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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari independensi
dewan komisaris, independensi komite audit, kompensasi CEO, kompleksitas
usaha dan manajemen laba dengan fee audit perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya menyatakan bahwa
independensi dewan komisaris, kompensasi CEO dan kompleksitas usaha
berpengaruh signifikan terhadap fee audit. Sedangkan untuk independensi
komite audit, manajemen laba dan variabel kontrol ukuran KAP tidak
berpengaruh signifikan terhadap fee audit perusahaan.
B. Saran
1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan dari sektor manufaktur,
penelitian selanjutnya diharapkan menambah perusahaan dari sektor lain,
menambah variabel lain terkait struktur corporate governance karena
dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel independensi dewan
komisaris dan independensi komite audit, sehingga hasilnya dapat
digeneralisasikan lebih luas.
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa independensi dewan
komisaris mempengaruhi fee audit. Oleh karena itu, peran dewan
komisaris harus ditingkatkan agar dapat memaksimalkan kinerja

manajemen.
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3. Perusahaan diharapkan membuat kebijakan yang tepat terkait kompensasi
kepada eksekutif, karena dalam penelitian ini variabel tersebut terbukti
mempengaruhi besar kecilnya fee audit yang diberikan perusahaan kepada
auditor.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi fee audit dalam penelitian ini hanya
terdiri dari lima variabel, yaitu independensi dewan komisaris,
independensi komite audit, kompensasi CEO, kompleksitas usaha, dan
manajemen laba sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi besaran fee audit yang dikeluarkan.

2. Sampel penelitian yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan sektor
manufaktur, sedangkan masih banyak sampel perusahaan pada sektor
yang lainnya.

3. Periode pada penelitian ini hanya terbatas pada 5 tahun pengmatan yaitu

2010-2014.



